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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:  

1. Overconfidence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

herding behavior. Hal ini bisa terjadi dikarenakan investor pada 

penelitian ini terkena bias herding behavior pada saat trend pada pasar 

sedang baik atau menguat. Hal ini menyebabkan investor yang terkena 

overconfidence bias merasa mereka mampu untuk mengikuti 

pergerakan pasar atau investor lain dengan kemampuan dan 

pengalaman yang mereka miliki untuk mendapatkan keuntungan pada 

momen – momen tersebut.  

2. Risk perception memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap 

herding behavior. Hal ini bisa terjadi dikarenakan setiap invidividu 

memiliki persepsi resikonya masing – masing sehingga mereka 

cenderung takut untuk mengikuti investor lain dalam mengambil 

keputusan investasi.  

3. Loss aversion memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap herding behavior. Hal ini menunjukkan bahwa investor dapat 

terkena bias loss aversion namun bias ini tidak memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap perilaku herding behavior yang terjadi pada 

investor dikarenakan investor pada penelitian ini cenderung terkena 

bias overconfidence.  

4. Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bias perilaku 

(Overconfident, Risk Perception, Loss Aversion) dari investor dapat 

menggiring investor dalam melakukan perilaku yang irasional salah 

satunya yaitu herding behavior 

5.2 Keterbatasan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan keterbatasan dalam 

penelitian ini yaitu:  
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a. Variabel pada penelitian ini hanya meneliti beberapa bias perilaku, 

sedangkan masih terdapat banyak bias perilaku lainnya yang dapat 

diteliti. 
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5.3 Saran 

5.3.1 Saran Akademis 

 Penelitian hanya menguji 3 bias perilaku, saran untuk penelitian 

selanjutnya jumlah variabel dapat ditambah lagi atau dapat menggunakan bias 

perilaku lainnya seperti representative bias atau anchoring bias atau self 

attribution bias. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut saran – saran yang 

dapat diberikan:  

1. Investor yang terkena bias overconfidence sebaiknya jangan hanya 

terfokus atau terlalu percaya pada kemampuan dan pengalaman diri 

sendiri terlebih pada saat kondisi pasar yang sedang bullish karena saat 

kondisi pasar sedang bullish akan menimbulkan kepercayaan diri yang 

berlebih pada investor saat dirinya mendapatkan keuntungan yang 

besar, ada baiknya investor juga belajar dari pengalaman yang dimiliki 

oleh investor lain sehingga mampu membuat keputusan yang lebih 

rasional. 

2. Investor yang terkena bias loss aversion sebaiknya belajar agar mampu 

menentukan berapa tingkat kerugian yang bisa ditanggung sehingga 

kerugian yang dialami tidak semakin dalam dan pada saat kita tahu 

tingkat kerugian yang bisa kita tanggung maka kita akan lebih mampu 

untuk menerima saat mengalami kerugian. 
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